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Melalui 1ahap<tabhap produksi film Xyz-B dan berdasarkan rumusan

masalah yang telah dikemukakan dalam bab-b bdufnnj.rn.. penulis dapat
menarik kesimpulan seb

dan lipsyne,

i, animating edi "
ar vang telah diolah dalam flash, y

gerakan  animasi

ngy . ik gambar yang simi
' ﬁd Ml adal,
penamibahan durasi keyframe FH'I:I bentuk
ﬁ‘f‘mm 24fps unuk geraan §
Setiap ke

at—w

d Kekurangan sumbar biss ditutup) den ipulasi objek Jika

gerakan dirasa terl u frame, jika lambat
kurangi | frame atau hapus kevframe vang tidak dibutubkan,

e Untuk gerakan benda mati diberikan 1 atau dua frame sesui dengan
kecepatan gernkan. Animas bween tidak boleh tedalu lama, untuk sstu

gerakan berikan wakiu | detik dan 4 detik paling lama,



a7

. perpindahan cut untuk Gim hibwean remaja memiliki tempo lebih cepat,
dan harus dirancang sejak pembuatan storvboard. Semakin cepat pace
{perpindahan cut) maka semakin banyak pula cut yang dibuat.

Sebagai penutup dari laporan tentang pembuatan film animasi 2D berjudul

Nyz-B . penulis berharap semoga laporan ini dapat dapat bermanfaat serta
memiliki nilai lebih dafam memberikan informasi bags pare pembaca yang ingin
mencoba membuat film kartun dengan metode 2D hybrid dan ingin belajar

mengeneai timing dalam film animasi.
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